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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilakukan di area Suban Air Panas Kabupaten Rejang 

Lebong Kota Curup Provinsi Bengkulu. Penelitian ini merupakan penelitian 

deskrtiptif. Pengambilan sampel menggunakan metode pencuplikan dari area 

jelajah sejauh 300 meter dari titik pusat (suban air panas). Pteridophyta yang 

berhasil dikoleksi dari Area Suban Air Panas Rejang Lebong berjumlah 17 jenis 

yang tergolong dalam 9 suku dan 11 marga. Pteridophyta yang telah berhasil 

ditemukan adalah Pteris grandifolia, Pteris vittata, Adiantum cuneatum, 

Adiantum pedatum, Hemionitis palmata, Dryopteris arguta, Dryopteris 

clintoniana, Selaginella bryopteris, Selaginella roxburghii, Asplenium 

scolopendrium, Asplenium nidus, Nephrolepis cordifolia, Phymatodes 

membranifolius, Selliguea taeniata, Equisetum hyemale, Lycopodium clavatum, 

dan Diplazium esculentum. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 17 

jenis Pteridophyta. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberadan tumbuhan 

paku pada area 3 memiliki keberadaan jenis yang paling tinggi dan beragam 

dibandingkan dengan area lainnya. Area 2 memiliki keragaman jenis tumbuhan 

yang tidak jauh berbeda dengan Area 3. Area 1 merupakan area terdekat dengan 

suban air panas dan area ini merupakan area yang paling sedikit tingkat 

keragaman jenisnya. 

 

Kata kunci : Pteridophyta, Suban Air Panas, Pemetaan. 
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ABSTRACT 

 

 This research was did in the Hot Springs area of Rejang Lebong 

Regency, Curup City, Bengkulu Province. This research is a descriptive research. 

Sampling of data using methods from the roaming area as far as 300 meters from 

the central point (hot water). Pteridophyta collected from the Rejang Lebong Hot 

Spring Area are 17 species belonging to 9 tribes and 11 genus. Fern plants that 

have been found are Pteris grandifolia, Pteris vittata, Adiantum cuneatum, 

Adiantum pedatum, Hemionitis palmata, Dryopteris arguta, Dryopteris 

clintoniana, Selaginella bryopteris, Selaginella roxburghii, Asplenium 

scolopendrium, Asplenium nidus, Nephrolepis cordifolia, Phymatodes 

membranifolius, Selliguea taeniata, Equisetum hyemale, Lycopodium clavatum, 

and Diplazium esculentum. The results of this study showed that there are 17 

types of Pteridophyta. The results showed that the existence of ferns in area 3 

had the highest and varied species compared to other areas. Area 2 has a 

diversity of plant species that is not much different from Area 3. Area 1 is the 

near area to the hot springs and this area is the area with the little of species 

diversity. 

 

Keywords : Fern, Hot Spring, Mapping. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara tropis yang memiliki 

keanekaragaman hayati yang tinggi. Indonesia menduduki posisi tingkat ketiga di 

dunia untuk keanekaragaman tumbuh-tumbuhan, termasuk tumbuhan paku 

(Pteridophyta). Menurut Jones (1979) dalam Sandy (2016) total Pteridophyta yang 

hampir diketahui di dunia ada 10.000 spesies, sebagian besar diantaranya tumbuh 

di Indonesia. Pteridophyta termasuk tumbuhan perintis yang hidup disetiap tipe 

area hutan yang memegang fungsi dan peran penting dalam menyusun 

keseimbangan ekosistem hutan. Keanekaragaman jenis mencakup seluruh spesies 

yang ditemukan di muka bumi. Menurut Leksono (2011), spesies (jenis) dapat 

diartikan sebagai suatu kumpulan individu yang secara morfologi, fisiologi atau 

biokimia sama dan ciri yang dimilikinya berbeda dari kelompok lain dalam hal 

ciri tertentu. Definisi spesies secara morfologis, banyak digunakan oleh para 

taksonom untuk mengidentifikasi oranisme. Indonesia sangat kaya akan jenis-

jenis tumbuhan. Semua suku utama tumbuhan yang hidup dibumi dapat di 

temukan di Indonesia. Menurut Leksono (2011), Indonesia berada pada peringkat 

ketiga untuk kekayaan spesies tumbuhan (37.000 spesies) merupakan negara yang 

terletak di area tropis. 

Pteridophyta termasuk kelompok Cormophyta berspora. Pteridophyta 

digolongkan tumbuhan tingkat rendah, karena meskipun tubuhnya sudah jelas 

memiliki kormus serta mempunyai sistem pembuluh tetapi belum menghasilkan 

biji dan alat perkembangbiakan yang utama adalah spora. Pteridophyta termasuk 

dalam divisi Pteridophyta yang terdiri atas 15 suku dan 104 marga (Rismunandar 

dan Ekawati, 1991). Setiap jenis Pteridophyta memerlukan kondisi lingkungan 

abiotik untuk dapat hidup. Tumbuhan ini hidup subur dan banyak dijumpai pada 

lingkungan yang lembab dan beriklim tropis (Sastrapradja, 1979). Pteridophyta 

dapat tumbuh ditempat atau lingkungan yang lembab, basah, rindang, dan tersebar 

luas mulai dari daerah tropis hingga dekat kutub utara dan kutub selatan, mulai 

dari hutan primer, hutan sekunder, alam terbuka, dataran rendah, dataran tinggi, 
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hingga di pinggir-pinggir jalan tumbuha paku dapat dengan mudah ditemukan 

(Sastrapradja, 1979). 

Menurut Jamsuri (2007) Pteridophyta dapat dijumpai di daerah tropis 

maupun subtropis, di ketinggian yang berbeda, hidup di tanah, merambat atau 

menumpang pada pohon. Pteridophyta yang secara ekologis memiliki peranan 

penting bagi keseimbangan ekosistem hutan yaitu sebagai pencegah erosi, 

membantu proses pelapukan serasah hutan, dan produsen dalam rantai makanan 

(Suraida, 2013). Keberadaan Pteridophyta merupakan salah satu komponen 

ekosistem yang dapat mengindikasikan apakah di dalam lingkungan tersebut 

dapat mendukung kehidupan organisme atau tidak, karena memiliki hubungan 

timbal balik dan saling ketergantungan dengan lingkungannya (Kurniawati, 2016). 

Pteridophyta memiliki nilai ekologis sebagai salah satu tumbuhan bawah yang 

mempunyai peran dalam menjaga berlangsungnya ekosistem di dalam hutan 

seperti pembentukan unsur hara dalam tanah dan mencegah terjadinya erosi 

(Luthfiya, 2013).  

Mata air panas atau sumber air panas adalah mata air yang dihasilkan 

akibat keluarnya air tanah dari kerak bumi setelah dipanaskan secara geotermal. 

Air yang keluar suhunya di atas 37 °C (suhu tubuh manusia), namun sebagian 

mata air panas mengeluarkan air bersuhu hingga di atas titik didih. Wisata 

pemandian suban air panas terletak di kabupaten Rejang Lebong yang merupakan 

daerah berbukit-bukit, terletak pada dataran tinggi Bukit Barisan dengan 

ketinggian 760 mdpl. Curah hujan rata-rata 233,75 mm/bulan, dengan jumlah hari 

hujan rata-rata 14,6 hari bulan pada musim kemarau dan 23,2 hari/bulan pada 

musim penghujan. Suhu normal rata-rata 17,730C -30,940C dengan kelembaban 

nisbi rata-rata 85,5%. Mengingat area ini merupakan area wisata yang sering 

dikunjungi, penelitian Pteridophyta ini dianggap penting sebagai indikator 

lingkungan. Keberadaan Pteridophyta ini dianggap sebagai penunjuk bahwa area 

ini masih aman untuk dijadikan area wisata. 

Penelitian serupa sudah dilakukan di Area Bukit Sulap Kota Lubuklinggau 

Bukit Sulap Kota Lubuklinggau yang dilakukan oleh Sari (2016). Hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa di Area Bukit Sulap memiliki keragaman 

Pteridophyta yang cukup tinggi, hal ini dibuktikan dari ditemukannya 12 jenis 

https://id.wikipedia.org/wiki/Mata_air
https://id.wikipedia.org/wiki/Air_tanah
https://id.wikipedia.org/wiki/Kerak_bumi
https://id.wikipedia.org/wiki/Geotermal
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Suhu_tubuh_manusia&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Titik_didih
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yang tergolong dalam 8 suku dan 9 marga. Penelitian lain yang dilakukan oleh 

Weni, dkk (2016) mengenai Jenis-Jenis Pteridophyta di Area Air Panas Sapan 

Maluluang Kabupaten Solok Selatan, ditemukan delapan jenis Pteridophyta yang 

terdiri dari enam jenis Pteridophyta teresterial dan dua jenis Pteridophyta 

teresterial epifit. Spesies yang ditemukan yaitu, Pteris vittata, Acrosticum aureum, 

Nephrolepis hirsutula, Nephrolepis biserrata, Nephrolepis sp., Pytirogramma 

colomelanos, Thelypteris opulenta, dan Lygodium Scanden. 

Data penelitian mengenai bentang alam dan ketinggian Area Bukit Sulap 

yang dilakukan oleh Sari (2016) tidak begitu berbeda dengan Area Wisata 

Pemandian Air Panas Suban Rejang Lebong. Suban Air panas berada pada 

ketinggian 760 mdpl dan Bukit Sulap berada pada ketinggian 510 mdpl. 

Berdasarkan survei awal, meskipun memiliki ketinggian yang jauh berbeda, 

namun kondisi alam tidak berbeda secara signifikan, yang bebeda secara 

signifikan hanya pada suhunya saja. Suhu di area penelitian yang dilakukan oleh 

Sari (2016) berkisar 20º-24ºC, sedangkan di area Suban Rejang Lebong adalah 

23º- 37ºC. Perbedaan suhu ini memungkinkan untuk munculnya perbedaan jenis 

Pteridophyta. Menurut Monroe (2005) suban merupakan area yang memiliki suhu 

air yang berbeda dengan area dataran tinggi pada umumnya karena memiliki suhu 

terendah 37ºC sehingga diasumsikan memiliki hubungan dengan jumlah jenis 

yang hidup di area ini. 

Pengembangan lokasi wisata yang ada saat ini terus berkembang dan 

mulai mengancam kelestarian kehidupan tumbuhan disana mengingat area ini 

bukanlah area cagar alam, hutan lindung, ataupun area konservasi. Peneliti telah 

melakukan penelitian mengenai jenis-jenis Pteridophyta di area suban air panas 

ini untuk mengekspos peran Pteridophyta dalam ekosistem dan disebarluaskan 

pada masyarakat umum. Ketersediaan data tentang jenis Pteridophyta ini dapat 

digunakan sebagai sumber informasi bagi pelajar dan yang melakukan studi 

wisata maupun masyarakat umum yang berkunjung di Area Wisata Pemandian 

Air Panas Suban Rejang Lebong. Belum adanya penelitian Pteridophyta di lokasi 

ini juga memungkinkan akan ditemukannya jenis Pteridophyta yang langka dan 

dilindungi sehingga dapat dipertahankan sebelum dijadikan area perluasan wisata. 
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Penelitian tentang paku di daerah tersebut telah dilakukan dan 

mendapatkan hasil yang cukup baik sebagai referensi. Hasil penelitian ini bisa 

dihubungkan pada kegiatan pembelajaran pada materi IPA Kelas X. Materi 

pembelajaran yang bisa digunakan adalah pada Kompetensi Dasar (KD) 3.8 

Menerapkan prinsip klasifikasi untuk menggolongkan tumbuhan ke dalam Divisio 

berdasarkan pengamatan dan metagenesis tumbuhan serta mengaitkan peranannya 

dalam kelangsungan kehidupan di bumi. Sumbangan penelitian ini dalam bentuk 

herbarium yang dapat dijadikan panduan dalam pembelajaran bagi guru yang 

sedang mengajar di kelas. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan analisis masalah yang diungkapkan di latar belakang, maka 

rumusan masalah penelitian ini adalah ; 

1. Jenis Pteridophyta apa saja yang terdapat di area Wisata Pemandian Air 

Panas Suban Kabupaten Rejang Lebong? 

2. Bagaimana pemetaan Pteridophyta berdasarkan jarak sumber air panas? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah jenis paku yang diteliti adalah; 

1. jenis Pteridophyta hanya yang berada pada Area jelajah 

2. Identifikasi didasari pada karakter morfologi akar, batang, dan daun.  

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan data mengenai jenis serta 

pemetaannya Pteridophyta yang ada di Area Wisata Pemandian Air Panas 

Suban Kabupaten Rejang Lebong  

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah; 

1. Bagi pemerintah daerah, data ini bisa menjadi inventaris Pteridophyta bagi 

Kota Curup Provinsi Bengkulu dalam penambahan jumlah keragaman 

jenis flora. Bagi guru,  
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2. Penelitian ini dapat disumbangkan dalam bentuk perangkat pembelajaran 

materi IPA Kelas X khususnya pada Kompetensi Dasar (KD) 3.8 

Menerapkan prinsip klasifikasi untuk menggolongkan tumbuhan ke dalam 

Divisio berdasarkan pengamatan dan metagenesis tumbuhan serta 

mengaitkan peranannya dalam kelangsungan kehidupan di bumi.  

3. Hasil penelitian ini berbentuk herbarium dan booklet yang dapat dijadikan 

panduan dalam pembelajaran di dalam kelas. 

4. Bagi pengelola, data yang diperoleh dapat dijadikan buku panduan atau 

brosur untuk pengunjung dalam meningkatkan nilai jual dan minat wisata 

ke Pemandian Air Panas Suban Kabupaten Rejang Lebong 
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